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ABSTRACT

Land acquisition for the construction of the Yogyakarta—Bawen Toll Road has
changed the availability of agricultural land that serves as a source of employment
for sharecroppers in Pakunden Village. This study aims to analyze the changes in
the social and economic conditions experienced by sharecroppers and the
adaptation strategies they employ to maintain their household livelihoods following
land acquisition. This study employed a qualitative method with a descriptive-
analytical approach. Informants were selected using purposive sampling. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation and were
analyzed using the Miles and Huberman interactive model, consisting of data
reduction, data display, conclusion drawing, and verification. The results show that
land acquisition did not completely eliminate employment opportunities for
sharecroppers. Their working relationships with landowners or land managers
continued due to the availability of remaining land and the purchase of new
agricultural land. Nevertheless, the transition period was marked by a reduction in
the cultivated land area, while access to newly available land was not restored
evenly. The sharecroppers’ income had also not fully recovered due to declining
agricultural production caused by rat infestations and unpredictable weather, which
prolonged the cultivation period and resulted in crop failure on some plots. In
response to these conditions, the sharecroppers adopted active strategies by
maintaining agricultural work, utilizing family labor, and taking additional jobs;
passive strategies by prioritizing basic needs and reducing expenditures; and
network strategies by relying on support from landowners, family members,
neighbors, farmer groups, and government programs. These strategies helped
sustain household livelihoods but were not sufficient to eliminate the sharecroppers’
vulnerability because their employment and income remained dependent on land
owned by others and on agricultural production.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu bentuk perubahan
yang direncanakan oleh pemerintah dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan sosial serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
Kegiatan pembangunan tersebut termasuk dalam kategori pembangunan yang
memerlukan proses pengadaan tanah sebagai bagian dari pelaksanaan
pembangunan nasional. Dalam pelaksanaannya, pembangunan infrastruktur
selalu membutuhkan ketersediaan lahan. Hal ini sebagaimana diatur dalam
Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 yang
menjelaskan bahwa pengadaan tanah untuk kepentingan umum bertujuan
menyediakan tanah bagi pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan
kesejahteraan serta kemakmuran bangsa, negara, dan masyarakat, dengan tetap

menjamin kepastian hukum bagi pihak yang berhak.

Pelaksanaan pengadaan tanah untuk kepentingan umum juga diatur
lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 mengenai
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan
Umum. Regulasi tersebut menegaskan bahwa pengadaan tanah merupakan
kegiatan penyediaan lahan melalui pemberian ganti kerugian yang layak dan
adil kepada pihak yang berhak, baik pemegang hak atas tanah maupun pihak
yang menguasai objek pengadaan tanah. Dalam ketentuan pelaksanaan
pengadaan tanah dijelaskan bahwa pihak yang berhak dapat meliputi pemegang
hak atas tanah, pemegang hak pengelolaan, nadzir tanah wakaf, masyarakat
hukum adat, pihak yang menguasai tanah secara sah, serta pihak yang memiliki
bangunan, tanaman, atau benda lain yang berkaitan dengan tanah yang menjadi
objek pengadaan tanah. Meskipun ketentuan tersebut telah menjelaskan
berbagai pihak yang berhak menerima ganti kerugian, dalam praktik di
lapangan terdapat pula masyarakat yang secara ekonomi bergantung pada

keberadaan lahan namun tidak memiliki hak kepemilikan atas tanah tersebut.



Salah satu kelompok yang berada dalam kondisi tersebut adalah petani

penggarap, yaitu orang yang mengusahakan lahan pertanian milik pihak lain.

Berdasarkan data dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
(2025), sektor pertanian masih menyerap sekitar 26,75% tenaga kerja di
Indonesia. Namun demikian, sebagian besar pelaku dalam sektor tersebut tidak
selalu merupakan pemilik lahan, melainkan buruh tani maupun petani
penggarap dengan akses yang terbatas terhadap sumber daya produktif.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani penggarap merupakan bagian
penting dari struktur ketenagakerjaan di sektor pertanian, tetapi pada saat yang
sama berada dalam posisi yang relatif rentan karena ketergantungannya
terhadap ketersediaan lahan dan kesempatan kerja di bidang pertanian.
Kerentanan tersebut menjadi semakin nyata ketika terjadi perubahan
pemanfaatan lahan akibat pembangunan yang memerlukan penyediaan tanah
dalam skala luas, seperti pada pengadaan tanah untuk pembangunan jalan tol
yang berfungsi sebagai sistem jaringan jalan nasional guna mewujudkan
pemerataan pembangunan dan pengembangan wilayah (Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2022).

Meskipun pembangunan jalan tol memberikan manfaat bagi
peningkatan konektivitas wilayah dan pertumbuhan ekonomi, pelaksanaannya
juga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi bagi masyarakat yang
terdampak, terutama akibat pengalihan fungsi lahan pertanian yang
sebelumnya menjadi sumber penghidupan utama. Perubahan pemanfaatan
lahan tersebut berpotensi menyebabkan hilangnya kesempatan kerja serta
menurunnya pendapatan bagi masyarakat yang bergantung pada sektor
pertanian (Numberi, 2024). Dalam penelitian ini, masyarakat terdampak yang
dimaksud adalah petani penggarap, yaitu tenaga kerja pertanian yang
menggantungkan mata pencahariannya pada lahan milik orang lain. Ketika
lahan pertanian dialihkan untuk pembangunan infrastruktur, kelompok petani
penggarap berpotensi kehilangan sumber pekerjaan yang selama ini menjadi

penopang utama penghidupan (Kasim dkk., 2025). Di sisi lain, petani



penggarap pada umumnya tidak termasuk pihak yang berhak menerima ganti
kerugian atas tanah dalam proses pengadaan tanah, karena tidak memiliki hak
kepemilikan maupun penguasaan terhadap objek tanah yang diadakan. Kondisi
tersebut menyebabkan petani penggarap berada pada posisi yang lebih rentan,
sehingga mereka perlu melakukan berbagai upaya penyesuaian untuk
mempertahankan keberlangsungan penghidupan mereka. Selain berdampak
pada aspek ekonomi, pengalihan fungsi lahan juga menimbulkan dampak
sosial bagi buruh tani. Hilangnya lahan pertanian sebagai tempat bekerja tidak
hanya menyebabkan kehilangan sumber penghidupan, tetapi juga
menimbulkan tekanan psikologis berupa rasa kehilangan, ketidakpastian
terhadap masa depan pekerjaan, serta potensi munculnya konflik dengan pihak
lain yang terlibat dalam proses pembangunan. Perubahan pemanfaatan lahan
juga dapat memengaruhi jaringan sosial yang selama ini terbentuk di
lingkungan kerja maupun tempat tinggal petani penggarap. Berkurangnya
aktivitas pertanian dan berpindahnya sebagian masyarakat ke tempat lain dapat
menyebabkan hubungan sosial yang sebelumnya terjalin. Selain itu, kondisi di
mana sebagian masyarakat menerima kompensasi atas tanah yang dimiliki juga
berpotensi menimbulkan kecemburuan sosial yang dapat memicu ketegangan

serta melemahkan solidaritas di antara masyarakat setempat (Satifa dkk., 2025)

Sebagaimana kondisi yang terjadi di Desa Pakunden, Kecamatan
Ngluwar, Kabupaten Magelang, yang merupakan salah satu wilayah yang
menjadi lokasi pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen pada
Seksi 2 (Banyurejo-Borobudur). Berdasarkan data resmi Kantor Pertanahan
Kabupaten Magelang, jumlah keseluruhan tanah yang terdampak pengadaan
tanah pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen di Desa Pakunden mencapai
296 bidang tanah dengan luas sekitar 148.271,80 m?. Bidang tanah tersebut
meliputi lahan pertanian produktif milik warga serta sebagian tanah kas desa.
Berdasarkan data profil Desa Pakunden, jumlah penduduk mencapai 4.036
jiwa, di mana sektor pertanian menjadi mata pencaharian utama dengan jumlah
buruh tani/perkebunan mencapai 811 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa

sebagian masyarakat Desa Pakunden masih menggantungkan penghidupannya



pada sektor pertanian, khususnya sebagai buruh tani yang bekerja pada lahan

milik orang lain.

Dalam proses pengadaan tanah tersebut, pemilik lahan sebagai pihak
yang berhak memperoleh ganti kerugian atas tanah yang dimiliki. Namun
demikian, kondisi tersebut berbeda dengan petani penggarap yang selama ini
menggantungkan mata pencahariannya pada lahan pertanian milik orang lain,
karena mereka tidak termasuk pihak yang berhak menerima ganti kerugian
dalam proses pengadaan tanah. Alih fungsi lahan pertanian menjadi
infrastruktur jalan tol berpotensi mengurangi kesempatan kerja bagi buruh tani
serta memengaruhi keberlangsungan sumber penghidupan mereka (Aiska dkk.,
2022). Selain itu, berpotensi meningkatnya ketidakpastian pekerjaan,
melemahnya hubungan kerja antara petani penggarap dan pemilik lahan, serta
berkurangnya interaksi sosial yang sebelumnya terbangun melalui aktivitas
pertanian (Satifa dkk., 2025).Kondisi ini mendorong petani penggarap untuk
melakukan berbagai strategi adaptasi guna mempertahankan keberlangsungan
hidupnya setelah terjadinya perubahan pemanfaatan lahan akibat

pembangunan (Julio & Abdoellah, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji strategi adaptasi
yang dilakukan oleh petani penggarap pascapengadaan tanah untuk
pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen di Desa Pakunden. Dengan

demikian, penelitian ini mengangkat judul:

“Strategi Adaptasi Petani Penggarap Pascapengadaan Tanah di

Desa Pakunden, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang dirasakan oleh
petani penggarap di Desa Pakunden pascapengadaan tanah untuk

pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen?



2. Bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani penggarap di Desa
Pakunden dalam mempertahankan kelangsungan hidup pascapengadaan

tanah untuk pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang dirasakan oleh
petani penggarap di Desa Pakunden pascapengadaan tanah untuk
pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen.

2. Menganalisis strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani penggarap di
Desa Pakunden dalam mempertahankan keberlangsungan hidup

pascapengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
penulis mengenai dampak pengadaan tanah wuntuk pembangunan
infrastruktur serta strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani peggarap
dalam mempertahankan keberlangsungan hidupnya.

b. Bagi Buruh Tani Desa Pakunden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai upaya
petani penggarap dalam mempertahankan sumber penghidupan serta bentuk
dukungan yang diperlukan ketika akses terhadap lahan garapan dan
pendapatan mengalami perubahan pascapengadaan tanah.

c. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan pembangunan

yang lebih memperhatikan kelompok masyarakat yang terdampak secara



tidak langsung oleh proses pengadaan tanah, khususnya petani penggarap
yang tidak termasuk pihak yang berhak menerima ganti kerugian.

. Bagi Politeknik Agraria STPN

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi STPN
dalam mengkaji dampak pascapengadaan tanah, serta strategi adaptasi yang
dilakukan oleh petani penggarap dalam mempertahankan keberlangsungan
hidup.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Adaptasi Petani
Penggarap Pascapengadaan Tanah untuk Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-
Bawen di Desa Pakunden, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang, dapat
disimpulkan bahwa pengadaan tanah membawa perubahan terhadap kondisi
sosial dan ekonomi petani penggarap. Dari aspek sosial, hubungan kerja antara
pemilik lahan dan petani penggarap tetap berlangsung karena sebagian besar
pemilik lahan memilih membeli lahan pertanian baru sehingga petani
penggarap masih memiliki kesempatan untuk kembali menggarap lahan.
Sementara itu, dari aspek ekonomi, pendapatan petani penggarap belum
sepenuhnya pulih karena hasil panen mengalami penurunan akibat serangan
hama tikus, sedangkan kebutuhan rumah tangga dan biaya produksi pertanian
tetap harus dipenuhi. Kondisi tersebut mendorong petani penggarap melakukan
berbagai strategi adaptasi untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan
rumah tangga. Berdasarkan teori Edi Suharto (2009), strategi adaptasi yang

dilakukan meliputi strategi aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan.

1. Strategi Aktif

Strategi aktif dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki rumah tangga untuk mempertahankan pendapatan setelah
hasil panen mengalami penurunan. Bentuk strategi ini dilakukan melalui
pemanfaatan tenaga kerja keluarga, pemanfaatan keterampilan di luar
sektor pertanian, serta tetap mempertahankan pekerjaan sebagai petani
penggarap. Penelitian menunjukkan bahwa strategi aktif tidak bertujuan
mengganti mata pencaharian utama, tetapi menjadi upaya untuk
menambah dan mempertahankan pendapatan agar kebutuhan rumah
tangga tetap dapat dipenuhi meskipun kondisi ekonomi mengalami

tekanan.
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2. Strategi Pasif

Strategi pasif dilakukan melalui penyesuaian pola pengeluaran
sesuai dengan kemampuan ekonomi masing-masing rumah tangga. Bentuk
penyesuaian tersebut dilakukan dengan mengutamakan kebutuhan pokok,
mengatur alokasi penggunaan pendapatan, serta menekan pengeluaran
yang masih dapat dikurangi. Meskipun setiap rumah tangga menerapkan
cara yang berbeda sesuai dengan kondisi dan sumber daya yang dimiliki,
seluruhnya memiliki tujuan yang sama, yaitu menjaga keseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran agar keberlangsungan kehidupan
rumah tangga tetap terjaga di tengah penurunan hasil panen.

Strategi Jaringan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi jaringan dilakukan
dengan memanfaatkan dukungan dari luar rumah tangga, baik melalui
program pemerintah, kelompok tani, maupun hubungan sosial dengan
pemilik lahan, keluarga, dan tetangga. Jaringan tersebut dimanfaatkan
untuk membantu mengurangi beban ekonomi, memenuhi kebutuhan
modal, serta mendukung keberlangsungan kegiatan pertanian. Meskipun
akses terhadap setiap bentuk dukungan berbeda pada masing-masing
rumah tangga, strategi jaringan menjadi pelengkap strategi aktif dan
strategi pasif dalam membantu petani penggarap mempertahankan

keberlangsungan kehidupan rumah tangga di tengah tekanan ekonomi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Instansi Penyelenggara Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen

Instansi penyelenggara pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen
bersama pemerintah daerah dan dinas terkait perlu memperhatikan petani
penggarap yang mengalami berkurangnya akses garapan dan

ketidakpastian pendapatan, meskipun tidak termasuk penerima ganti
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kerugian. Dukungan dapat diarahkan pada kemudahan modal dan sarana
produksi, fasilitasi akses lahan garapan alternatif melalui pemerintah desa
sesuai ketentuan yang berlaku, serta penyaluran bantuan pengendalian
hama secara cepat dan tepat untuk mengurangi risiko penurunan hasil
maupun gagal panen.

. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Magelang

Dinas Pertanian Kabupaten Magelang diharapkan dapat meningkatkan
ketepatan waktu penyaluran bantuan pengendalian hama serta
memperkuat pendampingan kepada kelompok tani dalam upaya
pencegahan dan penanganan hama. Langkah tersebut diharapkan dapat
membantu menjaga produktivitas pertanian sehingga pendapatan petani
penggarap tidak semakin menurun akibat gagal panen.

. Bagi Pemerintah Desa Pakunden

Pemerintah Desa Pakunden diharapkan dapat lebih aktif mengambil peran
sebagai fasilitator lokal dalam menjembatani kebutuhan petani penggarap,
khususnya dengan mengoptimalkan pemanfaatan aset desa atau tanah
bengkok agar dapat memberikan ruang akses garapan yang lebih adil bagi
petani penggarap lokal yang kehilangan mata pencahariannya. Selain itu,
pemerintah desa dapat mendorong penguatan lumbung pangan atau
jaringan simpan-pinjam mikro di tingkat desa melalui kelompok tani,
sehingga petani penggarap memiliki alternatif sumber modal darurat yang
ringan tanpa harus terjerat utang berbunga tinggi dari pihak luar saat
menghadapi masa jeda panen atau gagal panen.

. Petani Penggarap dan Kelompok Tani

Petani penggarap dan kelompok tani diharapkan dapat terus memperkuat
kerja sama dan komunikasi, baik dengan sesama anggota kelompok tani,
pemilik lahan, maupun instansi terkait. Selain itu, diharapkan lebih aktif
mengikuti pelatihan, penyuluhan, dan memanfaatkan program bantuan
yang tersedia untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan dalam menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi

produktivitas pertanian dan keberlangsungan mata pencaharian.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan informan yang lebih beragam serta mengumpulkan
data yang lebih mendalam dari berbagai pihak terkait. Hal tersebut
diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai strategi adaptasi petani penggarap dalam mempertahankan

keberlangsungan mata pencahariannya.
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